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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di laboratorium mekanika 

tanah yang telah diolah dan dianalisis tentang pengaruh penambahan limbah 

karbit dan fly ash terhadap kuat geser tanah lempung pada pengujian geser 

langsung (direct shear test) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan limbah karbit dan fly ash mampu menaikkan sudut geser 

dalam pada pengujian geser langsung. Semakin besar kadar fly ash, nilai 

sudut geser dalam tanah semakin meningkat.Pada pengujian didapatkan 

nilai sudut geser tertinggi dengan persentase limbah karbit 8% dan fly ash 

20% pada masa pemeraman 28 hari sebesar 39,076° disbanding tanah 

tanpa variasi limbah karbit dan fly ash yang hanya sebesar 11,97°. Nilai 

sudut geser meningkat seiring bertambahnya kadar fly ash dan lama waktu 

pemeraman (curing time). 

2. Nilai kohesi pada penambahan limbah karbit dan fly ash mengalami 

peningkatan pada masa pemeraman 14 hari, namun pada masa pemeraman 

28 hari nilai kohesi kembali terjadi penurunan, hal ini disebabkan karena 

tanah yang diperam mengalami pengerasan sehingga lekatan antara butiran 

tanah semakin melemah/menurun. Nilai kohesi tertinggi terdapat pada 

tanah lempung dengan variasi limbah karbit 8% dan fly ash 15% dengan 
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masa pemeraman 14 hari  sebesar 1,177 kg/cm2. Nilai kohesi menurun 

seiring bertambahnya waktu pemeraman (curing time), berbanding terbalik 

dengan nilai sudut geser tanah. 

 

6.2. Saran 

Saran dari penelitian ini untuk para peneliti berikutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan pengujian yang berbeda seperti pengujian triaksial dan 

pengujian tekan bebas untuk melihat perbedaan dari hasil pengujian geser 

langsung. 

2. Mengganti variasi fly ash dengan variasi yang lainnya seperti semen atau 

abu sekam padi. 
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HASIL ANALISIS LIMBAH KARBIT
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PEMERIKSAAN KANDUNGAN FLY ASH
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GAMBAR HASIL UJI SEM-EDX FLY ASH
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Pengujian Kadar Air

Lokasi : Godean Kedalaman : -1 m

Tanggal : 29 April 2019

Kode Cawan  A1 A2
Berat Cawan 
Kosong wc

15.15 23.24

Berat Cawan + 
Tanah Basah w1

94.88 108.17

Berat Cawan + 
Tanah Kering w2

76.05 88.72

Berat Air ww = w1 - w2 18.83 19.45

Berat Tanah Kering ws = w2 - wc 60.90 65.48

Kadar Air  
30.92 29.70

Kadar Air Rata-Rata  30.31

%
s
w
w
w

w 100
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Pengujian Berat Jenis

Lokasi : Godean Kedalaman : -1 m

Tanggal : 1 Mei 2019

 No Picnometer A1 A2
w
1 Berat Picnometer kosong 31.25 29.08
w
2 Berat Picnometer+Tanah Kering 62.72 56.40
w
3 Berat Picnometer+Tanah+Air 99.30 95.62
w
4 Berat Picnometer+Air 80.15 79.14
t Temperatur 27° 27°
A w2-w1 31.47 27.32
B w3-w4 19.15 16.48
C A-B 12.32 10.84
G Berat Jenis = A / C 2.55 2.52
 Berat Jenis Rata-rata 2.54
 Berat Jenis Tanah pada 27.5⁰C

2.5376  
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w

w
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Pengujian Batas Plastis

Lokasi : Godean Kedalaman : -1 m

Tanggal : 3 Mei 2019

Kode Cawan   BP1 BP2
Berat Cawan 
Kosong wc  10.48 12.40
Berat Cawan + 
Tanah Basah w1  21.57 25.60
Berat Cawan + 
Tanah Kering w2  18.83 22.59
Berat Air ww = w1 - w2  2.74 3.01

Berat Tanah Kering Ws = w2 – wc  8.35 10.19

Kadar Air   
32.81 29.54

Batas Plastis    31.18

%
s
w
w
w

w 100
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Pengujian Batas Susut

Lokasi : Godean Kedalaman : -1 m

Tanggal : 10 Mei 2019

No Cawan B2 B3

Berat cawan susut 
+ tanah kering w2 34.910 31.270

Berat cawan susut wc 16.810 15.700

Berat tanah kering ws = w2 - wc 18.100 15.570
Berat air raksa yang 
didesak tanah kering 
+ cawan kaca w7 180.500

155.53
0

Berat cawan kaca w8 45.300 45.300

Berat air raksa 
w5 = w7 - w8

135.200
110.23

0
Volume tanah 
kering  9.941 8.105

Batas Susut Tanah  15.516 12.649

Batas Susut Tanah 
Rata-Rata  14.082

6.13
5

0

w
V 

%100
1

0

0 








Gw

V
SL



 

 

47

Analisis Saringan

Lokasi : Godean Kedalaman : -1 m

Tanggal : 2 Mei 2019

No.
Sieve

Ukura
n

Butira
n

(mm)

Berat
Saringan

Berat
Saringan
dan tanah

Berat
Tertahan

Berat Lolos
Prosentase

Lolos

a b c d e f g

    (d - c) J - e (f / J) x 100

4 4.750 585.380 585.380 0.000 100.00 100.00

10 2.000 530.840 530.84 0.000 100.00 100.00

20 0.850 488.520 489.050 0.530 99.47 99.47

40 0.425 437.090 438.020 0.930 98.54 98.54

60 0.250 436.070 437.900 1.830 96.71 96.71

140 0.106 427.490 434.580 7.090 89.62 89.62

200 0.075 415.660 417.610 1.950 87.67 87.67

Pan  465.78 553.45 87.670
Jumlah

, J=    100.000
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